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KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT, karena dengan 

rahmat, karunia, dan kehendak - nya, penulis dapat menyelesaikan tugas kerja 

praktek hingga akhir penyususnan Laporan Kerja Praktek Struktur Kolom, Balok, 

dan Plat Lantai pada Proyek Pembangunan GEDUNG PERKANTORAN & 

PERTOKOAN (SUZUY A) MEDAN dengan baik dan Jancar. 

Kerja Praktek Lapangan rnemang sangat penting dan rnerupakan 

kewajiban setiap mahasiswa karena dengan demikian dapat mengaplikasikan 

antara teori yang didapat dibangku kuliah dengan penempatan pelaksaan 

dilapangan sehingga dapat dengan dernkian dapat diperoleh pengalaman -

pengalaman yang akan sangat berarti. 

Banyak sekali masalah - masalah yang timbul selama kerja praktek 

lapangan maupun dapat penyusunan buku laporan ini, akan tetapi justru karena itu 

yang membuat penulis menjadi lebih mengerti dari apa yang tidak dimengerti 

belumnya. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dapat terselesaikan karena bantuan 

banyak pihak, oleh karena itu penulis menyampaikan rasa terima kasih yang 

be ar - besarnya kepada : 

1. Ucapan terima kasih saya yang sebesar - besarnya kepada orang tua saya yang 

yang telah banyak memberikan kasih sayang dan dukungan moral maupun 

materil serta Do'a yang tidak henti untuk saya. 

_ Bapak Prof. Dadan Ramdan M.Eng. M.sc. Selakll Rektor Universitas Medan 

Area. 

Bapak Prof. Dr. Ir. Annansyah Ginting, M.Eng. Selaku Dekan Fakultas Teknik 

Universitas Medan Area. 

Bapak Ir . Kamaluddin Lubis, MT. Selaku Ketua Program Studi Fakultas 

T knik Sipil Universitas Medan Area. 

_ Bapak Ir. Edy Hermanto, MT. Selaku Dosen Pembimbing kerja praktek. 

u Ir. N uril Mahda Rangkitu, MT. selaku dosen pembimbing akademik 

t.:niversitas Medan Area. 
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7. Bapak Alfi dan Bapak Sugito, selaku Project Manager dan Supervaisor dan 

seluruh staf PT. PRIMA ABADI JAYA atas bimbingan dan masukkan selama 

penulis melaksanakan kerja praktek. 

8. Teman - teman seperjuangan starnbuk 14 Fakultas Tenik Jurusan Tenik Sipil 

Universitas Medan Area khusunya rekan 1 tim kerja praktek, kepada semua 

teman - teman satu kerja praktek yang solid dalam kerja praktek ini. Serta 

semua pihak yang banyak membantu dalam penyelesaian laporan kerja praktek 

im. 

Dalam penyusunan laporan kerja praktek ini penuhs menyadari bahwa isi 

maupun teknik penuhsannya masih jauh dari kesempurnaan, maka untuk itu 

penulis mengharapkan kritik mapun saran dari para pembaca yang bersifat positif 

dan mernbangun demi penyempumakan dari laporan kerja praktek ini. Semoga 

laporan kerja praktek ini dapat memberikan manfaat khususnya bagi penulis dan 

umwnnya para pembaca sekalian 

Honnat Saya 

Medan, 2018 

WINDY ANISA PUTRI 
14- 811- 0103 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kerja prak:tek adalah suatu bentuk pendidikan dengan cara memberikan 

pengalaman belajar bagi mahasiswa untuk berpartisipasi dengan tugas langsung 

baik di perusahaan BUMN, Swasta, maupun instansi pemerintah lainnya. Kerja 

prak:tek memberikan kesempatan pada mahasiswa agar dapat melihat relevensi 

antara teori-teori yang di peroleh semasa perkuliahan dengan prak:tek yang di 

temui di lapangan. 

Pembekalan bagi seorang calon Sarjana Teknik Sipil tidak cukup dengan 

pembekalan teori pada saat kuliah saja. Ada berbagai pengetahuan penting lain 

yang hanya bisa di dapat dari pengamatan visual di lapngan secara langsung, 

seperti pemahaman yang lebih mendalam proses dan tahapan dalam kegiatan 

konstruksi, keterampilan berkomunikasi, dan bekerja sama. 

Oleh kama itu, program Studi Teknik Sipil Universitas Medan Area bekerja 

sama dengan perusahanan yang bergerak di bidang kontruksi SUZUY A sebagi 

owner dari PT. RIMA ABADI JAY A MEDAN selaku kontrak:tor, yang sedang 

melakukan konstruksi Proyek Pembangunan . 

Proyek pembangunan Gedung Perkantoran & pertokoan Medan yang 

berlokasi di jalan Tahi Bonar Simatupang I Pinang Baris Sunggal Medan -

Indonesia. 

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Praktek 

Maksud dan tujuan kerja praktek untuk menambah wawasan atau pengalaman 

kerj a lapangan. 

Tujuan kerja prak:tek adalah untuk lebih mengenal sistem mekanika serta 

prinsip-prinsip kerja lapangan, dan juga dapat rnembandingkan dan mempelajari 
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penerapan teori-teori yang telah di pelajarin diperkuliahan. Sebab dalam proses 

pelaksaan proyek, sangat lah dibutuhkan keahlian teoritis yang disertai dengan 

pengalaman yang cukup. Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan suatu proyek 

tidak semata-mata harus bergantung pada teori saja, bahkan terkadang tidak jarang 

kita harus mengambil sikap atau keputusan berdasarkan teori lapangan yang 

mungkin tidak kita pelajari sewaktu di perkuliahan. 

1.3 Batasan Permasalahan 

Kerja praktek pada proyek pembangunan Gedung Perkantoran & Pertokoan 

Medan ini hanya 2 (Dua) bulan saja, terhitung dari tanggal 6 November 2017 - 6 

Januari 2018 ( Sesuai kesepakatan dengan pihak perusahaan PT. PRIMA ABADI 

JAYA MEDAN, waktu ini disesuai kan dengan kantor terkait. Sehingga tidak 

dapat meng~kut~ proses pekerjaan secara keseluruhan. Oleh kama itu, penulis akan 

membatasi luang lingkup pekerjaan yang akan dibahas dalam laporan kerja 

praktek ini yaitu "Pekerjaan stru.k'tur beton pada Gedung Perkantoran & 

Pertokoan" yang terdiri dari beberapa item pkerjaan berikut: 

1. Pekerjaan pemasangan besi plat lantai 

2. Pekerjaan pemasangan bekesting plat lantai 

3. Pekerjaan pemasangan besi 

4. Pekerjaan pengecoran plat lantai 

1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek 

Pada kerja praktek ini, penulis diberikan kesempatan oleh PT. PRIMA 

ABADI JAY A MEDAN untuk pelaksanakan keja pral.rtek disalah satu proyeknya. 

K rj a praktek dilaksanakan ( 2 bulan ), dan bertempat di proyek Gedung 

Perkantoran & Pertokoan Medan, jalan Tahi Bonar Simtupang I Pinang Baris 

unggal Medan - Indonesia. 

2 
UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB II 

INFORMASI PROYEK 

2.1 Lokasi Proyek 

Pembangunan Perkantoran & Pertokoan Medan dijalan Tahi Bonar 

Simatupang I Pinang Baris Sunggal, Medan yang dibangun oleh PT. PRIMA 

ABADI JAY A Bangunan suzuya yang pertama terbesar di kota Medan, pusat 

hiburan, pertokoan dan kantor siap jadi magnet gaya hidup baru. Maha karya dari 

PT. PRIMA ABADI JAY A, Suzuya Medan di bangun di atas lahan seluas ± 

10.370 m2
. Menampilkan bangunan, pertokoan, hiburan perkantoran dan pusat 

perbelanjaan. Proyek ini juga akan menjadi, proyek bangunan suzuya terbesar 

pertama kali dalam daerah Pinang Baris yang luas dan akan merubah lingkungan 

mejadi lebih ramai. 

Pembangunan proyek ini di kerjakan oleh PT.PRIMA ABADI JAY A 

ebagai kontraktor utama, sedangkan ownernya PT. SURIATAMA MARK.OTA 

KEN CANA 

Proyek pembangunan Gedung Perkantoran & Pertokoan Medan di Jalan 

Tahi Bonar Sirnatupang I Pinang Baris - Sunggal Medan, Provinsi Sumatra Utara. 

F R K 

9 
O o · Y"" 

Q 

0 

Gambar 2.1 Lokasi Proyek 

Sumber Data Lokasi, 2018 
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Garn bar 2.2 foto bangunan 

Sumber Data Lapangan, 2018 

2.2 Data Proyek Pembangunan Gedung Perkantoran & Pertokoan, PT. 

URIA TAMA MAHKOTA KEN CANA MEDAN 

amaProyek 

PERTOKOAN 

Pemilik I Owner Proyek 

KE CANA 

De ain Arsitek 

ain Struktur 

ontraktor 

Lo ·asi Proyek 

ARI - SUNGGAL MEDAN 

Pelaksaan Proyek 

ya Total Pem bangunan Saat Ini 

Total Proyek 

GEDUNG PERKANTORAN & 

SURIATAMA MAHKOTA 

RIAF. G 

JEREMIAHP 

PT. PRIMA ABADI JAY A 

JL. T.B SIMATUPANG/PINANG 

JUN12017 s/d MARET 2018 

Rp. 10 Miliar 

± 10.370 m2 
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2.3 Lingkup Kerja Proyek 

Pekerjaan yang terdapat di Proyek Pembangunan Gedung Perkantoran & 

Pertokoan, Jl. T.B Simatupang I Pinang Baris - Sunggal Medan meliputi : 

1. Pekerjaan Pendahuluan 

2. Perke1jaan Struktur Bawah 

3. Pekerjaan Struktur Atas 

4. Pekerjaan Pasangan Dinding Bata 

5. Pekerj aan Keramik 

6. Pekerjaan Halaman (Pekerjaan Provisional) 

Ada pun lingkup pekerjaan yang di amati selama kerja praktek 

berlangsung adalah pemasangan plat lantai 2, di antaranya : 

1. Pekerjaan Pemasangan Plat Lantai 

2. Pekerjaan Bekisting Balok 

3. Pekerjaan Pemasangan Tulangan Besi Kolom 

4. Pekerjaan Pemasangan Bekisting Kolom 

5. Pekrj aan pengecoran 

-
Garn bar 2.3 foto lapangan 

Somber Data Lapangan, 2018 
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Ada pun bahan - bahan yang di gunakan dalam pembangunan proyek 

pembangunan gendung perkantoran & pertokoan ini adalah sebagai berikut : 

a. Semen Porland Merk Semen Garuda 

b. Pasir (Agregat Halus) 

C. Krikil (Agregat Kasar) 

d. Air 

e. Besi Tulangan 

f. Batu Bata 

g. Besi Holo 

h. Plywood 

1. Bondek 

J. Dan Bahan - bahan Tambahan 

a. Semen Porland Garuda 

Semen adalah bagian terpenting dalam pembuatan beton . Fungsi semen 

sebagai bahan pengikat yang kohesif. Pengikatan dan pengerasaan semen hanya 

dapat terjadi karna adanya air. Dan air ini lah yang dapat melangsungkan reaksi -

reaksi kimia guna melarutkan bagian dan semen sehingga menghasilkan senyawa 

- senyawa hidrat yang dapat mengeras. Dari hal tersebut diatas, kekuatan beton 

dapat dipengaruhi oleh mutu semen dan air yang dipakai. 

Mengenai air akan diuraikan dalam bagian tersendiri. Dalam proyek ini 

semen yang di pergunakan adalah semen garuda yang berasal dari perusahaan 

terpercaya. Karena di buat di Indonesia dan dengan kualitas yang tinggi, maka 

semen tidak perlu lagi di periksa di laboraturium. Pennasalahan pada semen 

adalah masalah penyimpanan dan penimbunan semen yang berada dalam 

kantungan semen yang sobek atau rusak jahitan tidak dapat di pergunakan lagi 

untuk pekerjaan beton karena telah bereaksi dengan udara luar (udara yang telah 

banyak mengandung air dan zat kimia yang mampu mengurangi mutu semen). 
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Garn bar 2.4 Semen Porland Garuda 

Sumber Data lapangan, 2018 

b. Pasir ( Agregat Halus ) 

Pasir untuk adukan pasangan, adukan plesteran dan beton harus memenuhi 

yarat - syarat sebagai berikut : 

1. Pasir hams tajam dan keras, harus bersifat kekal artinya tidak pecah 

atau hancur oleh pengaruh - pengaruh cuaca seperti terik matahari dan 

hujan. 

2. Pasir hams tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5 % ( di 

tentukan terhadap berat kering ), yang diartikan dengan lumpur ialah 

bagian - bagian yang dapat melalaui ayakan 0,063 mm. apabila pada 

lurnpur melalaui 5 % maka agregat harus di cuci. 

3. Pasir tidak boleh mengandung bahan - bahan organis terlalu banyak 

yang hams dibuktikan dengan percobaan warna dan adbrams - harder ( 

dengan larutan NB OH). Agregat halus tidak memenuhj percobaan 

wama ini dapat j uga di pakai, asal kekuatan tekan adukan agregat yang 

sama. 

4. Pasir terdiri dari butiran - butiran yang beraneka ragam besarnya 

apabila di ayak dengan susunan di atas ayakan yang di tentukan dalam 

syarat - syarat di bawah ini: 
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;. Sisa diatas ayakan 4 mm, harus minimum 2% berat. 

).- Sisa diatas ayakan 1 mm, harus minimum 10% berat. 

>-- Sisa diatas ayakan 0,25 imn, harus berkisar antara 80% dan 

95% berat. 

Gambar 2.5 Pasir 

Sumber Data google 

c. Agragat kasar (krikil dan batu pecab) 

agragat kasar untuk adukan beton dapat berupa krikil sebagai hasil 

disintegerasi alami dari batu - batuan atau berupa batu pecah yang diperoleh dari 

pecahan batu. Pada umumnya yang dimaksud dengan agregat kasar adalah agregat 

dengan besar butiran lebih dari 5 mm. 

Menurut ukuran krikil dapat dibagi sebagai berikut : 

a) Ukuran butiran 5 - 10 mm disebut krikil halus 

b) Ukuran butiran 10-20 mm disebut krikil sedang 

c) Ukuran butiran 20-40 mm disebut krikil kasar 

d) Ukuran butiran 40-70 mm disebut krikil kasar sekali 

Batu pecah atau kerikil adalah bahan yang diperoleh dari batu pecah 

~ adi pecah - pecahan berukuran 5-70 mm pemecahan biasanya menggunakan 

in pemecah batu (jawbreawher/ cusher). 

Agregat kasar hams memenuhi syarat-syarat sebagai mana tercantwn 

PBI 71N12 : 
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I) Agregat kasar untuk: beton bempa krikil sebagai hasil disentagrasi 

alami dari batu-batuan atau batu pecah. Pada umumnya yang 

dimaksud agregat kasar adalah agregat dengan kasar butir lebih 

dari 5 mm sesuai dengan syarat-syarat pengawasan mutu agregat 

untuk berbagai mutu beton. 

2) Agregat hams terdiri dari butir-butir yang keras dan tidak berpori, 

agregat kasar yang mengandung butir-butir pipih dapat dipakai, 

apabila jumlah butiran pipih tersebut tidak melampaui 20% dan 

berat agregat selurunya. Butir-butir agregat kasar hams bersifat 

kekal artinya tidak hancur oleh pengamh cuaca, seperti terik 

matahari dan hujan. 

3) Agregat kasar tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 1 % 

(ditentukan terhadap berat kering), yang diartikan dengan lumpur 

adalah bagian-bagian yang dapat melalui ayakan 0,063 mm. 

apabila kadar lumpur melampaui I % maka agregat kasar hams 

dicuci. 

4) Agregat kasar tidak boleh mengandung zat-zat yang reaktif alkali. 

5) Kekerasan dan butir-butir kasar diperiksa dengan bejana penguji 

dari rudeloff dengan beban penguji zat, yang mana hams dipenuhi 

syarat-syarat berikut. 

> Tidak terjadi pembubukan sampai fraksi 9,5 - 1,9 mm, 

lebih dari 24 % berat. 

Y Tidak terjadi pembubukan sampai fraksi 19 - 30 mm, lebih 

dari 22 % atau dengan mesin pengawas Los Angles 

6) Agregat kasar hams terdiri dari butir-butir yang beraneka ragam 

besarnya dan apabila diayak dengan susunan ayakan yang 

ditentukan pada pasal 3. 5 ayat 1 hams memenuhi syarat sebagai 

berikut: 

> Sisa diatas ayakan 31 ,5 mm hams 0% barat 

Y Sisa diatas ayakan 4 mm hams berkisar 90% - 98% berat 
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;.... Selisi antara sisa - sisa komulatif diatas 2 ayakan yang 

berurrutan, adalah maksimum 60% dan minimum 10% 

berat. 

7) Besar butir agregat maksimum tidak boleh terdiri dari pada 

seperlima jarak terkecil antara bidang - bidang samping dan 

cetakan, seperti dari tebal plat atau % dari jarak bersih minum 

antara batang - batang atau bekas - bekas tulangan, penyimpangan 

dari pembatasan ini diizinkan, apabila menurut penilai pengawas 

ahli, cara - cam pengecoran beton atas sedemikian rupa hingga 

terjamin tidak terjadi sarang - sarang krikil. 

Gambar 2.6 Krikil 

Sumber Data google 

d. Air 

Penggunaan air terutama untuk campuran beton sangat penting sekali, 

fungsi air adalah sebagai katalisator dalam hal mengikatan semen terhadap 

- bahan penyusun. Untuk maksud ini besarnya pemakaian air dibatasi 

urut presentase yang direncanakan. Apabila air te.rlalu sedikit digunakan 

proses pembuatan beton, campuran tidak akan baik dan sukar dikerjakan, 

iknya apabila air terlalu banyak dalam adukan beton, kekuatan beton akan 

rnrang dalam penyusutan yang terjadi akan besa.r setelah beton mengeras. 
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Air yang digunakan untuk adukan beton adalah air bersih, dan memenuhi 

syarat - syarat tercantum dalam PBI 71 NI - 2 pasal 3.6 yaitu: 

1. Air untuk pembuatan dan perawatan beton tidak boleh mengandung 

minyak asama alkali, garam - garaman, bahan - bahan organik dan 

bahan - bahan lain yang merusak beton atau baja tulangan. 

2. Apabila terdapat keraguan - keraguan mengenai air, dianjurkan untuk 

mengirimkan contoh - contoh air kelembaga pemeriksaan bahan -

bahan yang diakui utnuk diselidikin sarnpai seberapa jauh air itu 

mengandung zat - zat yang dapat merusak tulangan 

3. Apabila pemeriksaan contoh air dapat dilakukan, maka dalam hal 

adanya keraguan mengenai air hams diadakan percobaan pebandingan 

antara kekuatan tekan motel semen + pasir dengan memakai air suling. 

Air tersebut dianggap dapat dipakai apabila kekuatan motel dengan 

memakai air itu pada umur 7 dan 28 hari paling sedikit adalah 98 % 

dari kekuatan tekan motel dengan memakai air suling pada mnur yang 

sama. 

4. Jumlah au yang dipakai untuk membuat adukan beton dapat 

ditentukan ukuran berat dan harus dilakukan setepat-tepatnya. 

Besi Tulangan 

Campuran besi yang memakai baja tulangan yang lazim disebut beton 

Jang merupakan suatu bahan bangunan yang dianggap memikul gaya secara 

a-sama. 

Besi tulangan yang dipakai adalah dari baja yang berpenampang bulat 

dan besi ulir. Fungsi dari besi dan beton-beton bertulang hanya dapat 

,.....,~t<>nggung jawabkan apabila penempatan biji tulangan tersebut pada 

ukannya sesuai dengan rencana gambar. 

Dalam pelaksanaan pekerjaan, factor k:ualitas dan ekonorninya dapat 

apabila cara pengerJaannya ditanngani oleh pelaksana yang 

.:em::>e11galaman, dengan tetap mengikuti persyaratan - persyaratan yang telah 
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Tujuan - tujuan ini hanya mungkin dapat dicapai apabila urutan 

pengerjaan dan pengawasan benar-benar dapat dilaksanalan dengan baik sangat 

diperlukan sekali perhatian kearah ini sejak dari pemilihan I pembelian, cara 

penyimpanan, cara pemotongan I pembentukan menurut gambar dan lain-lain. 

Pada pelaksanaan proyek ini tulangan yang dipakai adalah baja tulangan 

profil besi tulangan yang digunakan beagam diameternya yakni 08, 0 12, 016, 

0 19. Untuk mengikat tuJangan dipakai kawat pengikat yang terbuat dari baja 

lunak yang berdiamter minimum 1 mm yang telah dipijarkan terlebih dahulu 

dengan tidak bersepuh seng. 

Gambar 2.7 besi tulangan 

Sumber Data Lapangan, 2018 

f. Batu Bata 

Batu bata digunakan sebagai dinding banngunan dan pnyekat antar ruang 

yang diikat dengan campuran semen. Ukuran batu bata oleh lembaga penyelidik 

masalah bangunan (LPMB) di Bandung ditetapkan dengan ukuran : 
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1. Ukuran Besar 

P = 240 mm 

L = 120mm 

T = 60mm 

2. Ukuran Kecil 

P = 230mm 

L = llOmm 

T = 50mm 

Batu bata yang digunakan dalam proyek ini adalah tipr ukuran yang 

memenuhi standart bah1 bata. Material batu bata ini diperolh dari pasaran dikota 

medan. 

g. Kayu 

Penggunaan kayu dalam proyek ini adalah sebagai ruusk-rusuk bekisting 

dan sebagai dudukaan perancah. Adapun ukuran yang digunakan adalah 

kayudengan ukuran l "x2'', l "x9", 1,3"x5", 2"x2", 2"x3 '', 2"x4", 2"x6'',2"x8". 

Ukuran penggunaan rusuk-rusuk bekisting dan perancah-perancah yang 

dipakai jenis kayu sembarang. Bahan ini diperoleh dari pasaran dikota medan. 

Gambar 2.8 kayu 

Sumber Data Lapngan, 2018 

h. Plywood 

Plywood digunakan dalam pekerjaan pembuatan bekisting balok pada 

tai dan kolom yang dimaksudkan untuk mendapatkan hasil beton yang rata dan 

ii kemungkinan kebocoran pada bekkisting. 
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Plywood yang digunakan harus dalam keadaan yang baik, tidak adanya 

keretakan ataupun terkupas pada permukaan plywood. Ukuran yang digunakan 

adalah 12 mm. 

1. Bondek 

Gambar 2.9 Plywood 

Sumber Data Lapangan, 2018 

Bondek adalah bahan galvanis yang dibentuk menyerupai "seng 

gelombang" tapi bukan sebagai fungsi material penutup atap seng. Bondek adalah 

material pelapis bawah cor lantai beton sebagai penganti bekisting kayu (triplek). 

Bondek juga sekaligus di desain untuk mengkonversi penggunaan besaran 

diameter besi dan mengkonversi ketebalan cor beton. Sistem tekuk (gelombang 

plat) di desain sekaligus membantu kekuatan struktur beton cor plat lantai. 

Mungkin anda pernah tahu "kertas lipat" tempat obat nyamuk bakar? ya 

sebuah lembar kertas tipis namunjika dibuat lipatan-lipatan akan kuat menyangga 

obat nyamuk bakar yang beratnya tentu lebih dibandingkan kertas itu sendiri , 

emikian juga plat galvanis yang dengan sistem lipat dapat menjadi kekuatan 

r endiri. Singkat cerita sistem yang bekerja hampir sama dengan kertas 

udukkan obat nyarnuk bakar. Mari kita kupas tentang keunggulan dan 

.-eJemahannya. 
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).> Keunggulan : 

1. Plat bondek jika digunakan sebagai pengganti bekisting maka jika cor 

beton lantai sudah kering (usia kering beton 28 hari ) tidak perlu 

dilepas karena sudah menjadi satu sebagai unsur kekuatan struktur. 

2. Jika menggunakan bekisting kayu (triplek) maka akan membutuhkan 

tiang-tiang dan balok penyangga (perancah/steger) yang banyak, 

dengan bondek akan mengurangi hal tersebut. 

3. Hasi.J cor beton akan Jebih rapi dan tidak terjadi cor beton keropos 

akibat dari bekisting bocor. 

4. Mengurangi jumlah waktu kerja tenaga dalam pemasangan bondek 

dibanding bekisting kayu (triplek) dengan kata lain lebih efisien dan 

ekonomis. 

5. Berkurangnya volume cor beton kurang lebih 15% sampa1 dengan 

25%. 

6. Berkurangnya jmnlah diameter besi tulangan cor beton karena 

sebagian dikonversi dengan pemakain plat bondek. 

7. Sebagian bangunan yang menggunakan aplikasi bondek maka langit­

langit kadang tidak ditutup plafon, dibiarkan terekspos, hanya di 

finishing cat karena plat galvanis bondek tidak berkarat. 

8. Akan lebih cepat waktu lagi jika besi cor beton batangan 

(konvensional) diganti dengan besi "wire mesh" . 

9. Bondek dapat digunakan dengan 2 (dua) cara, yaitu sistem balok lantai 

di cor terlebih dahulu lalu bondek numpang diatasnya lalu lantai di cor, 
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atau cara lain yaitu balok lantai di cor secara bersamaan dengan plat 

lantai. 

10. Bangunan dengan konstruksi baja akan sangat pas jika menggunakan 

aplikasi bondek, cepat dan hasil lebih rapi, dan langsung dapat di 

finishing cat dinding dibawahnya. 

);;;- Kelemahan : 

1. Plat bondek tidak mudah dipotong karena itu ketika akan diaplikasikan 

dilapangan sebaiknya di ukur dengan tepat kebutuhannya tiap 

panjangnya, kemudian kita beli sudah dalam keadaan sudah terpotong 

dan siap pakai saja. 

2. Bondek dalam pemasangannya rnembutuhkan alat bantu "las listrik" 

untuk rnenyambungkan antar masing-masing bondek agar terjadi 

saling tarik menarik. 

3. Pemasang bondek dibutuhkan pekerja tukang yang telah 

berpengalaman mernasangnya, tidak semua tukang bangunan mampu. 

4. Tidak cocok diaplikasikan pada plat lantai cor beton untuk area tepi 

(plat yang tidak ditopang balok) seperti; plat kantilever dan plat 

kanopi. 

5. Plat bondek tidak dapat disambung oleh karena itu akhir (potongan) 

tepi plat galvanis bondek harus duduk tepat diatas balok lantai. 

Ukuran plat bondek mulai dari ketebalan 0,65mm, 0,75mm dan hnm, 

ngkan lebar lmeter dan panjang 12meter. Cara mengaplikasikannya 

ikian; arah ruas lipatan untuk bentang (jarak) antar balok terpendek, misalkan; 

egi bidang 3m x 6m maka pakailah potongan bondek panjang @2,9m x lm 

ar) dan jumlah potongan adalah kurang lebih 8 lembar. 
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Gambar 2.10 bondek 

Sumber Data Lapangan, 2018 

j. Bahan - Bahan Tambahan 

Untuk perbaiki mutu, sifat pengerjaan, waktu pengikatan dan pengerasan 

beton ataupun bentuk maksud lain, dapat dipakai bahan tambahan. Jenis dan 

jumlah bahan tambahan yang dipakai hams disetujui terlebih dahulu oleh 

pengawas ahli. 

Manfaat dari baban - bahan tambahan harus dapat dibuktikan dengan basil 

percobaan. Dan selama bahan - bahan ini dipakai harus diadakan pengawasan 

yang cemat terhadap pemakaiannya. 

Dalam proyek ini, paku besi dan berbagai ukuran, cat, dan dempul dan 

bahan - bahan lain yang merupakan salah atu bahan tambahan yang dipergunakan 

dalarn proyek ini dan diperoleh dari pasaran kota medan. 
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BAB ID 

STRUKTUR ORGANISASI 

3.1 Organisasi & Personil 

Organisasi proyek menggambarkan hubungan antara orang - orang I 

badan usaha yang terlibat dalam pelaksaan pekerjaan bangunan di lapangan. Pada 

aat pelaksaan kegiatan pembangunan suatu proyek terlihat unsur - unsur utama 

dalam menciptakan, mewujudkan dan menyelengarakan proyek tersebut. 

Ada pun unsur - unsur utama tersebut adalah : 

1. Pemilik (owner ) 

2. Konsultan ( consultant ) 

3. Kontraktor ( contractor ) 

1. Pemilik ( Owner ) 

Pemilik proyek atau pemberi tugas yaitu seseorang atau perkurnpulan atau 

badan usaha tertentu mau pun jabatan yang mempunyai keinginan unhlk 

m ndirikan suatu bangunan. Pembangunan Perkantoran & Pertokoan, pemiliknya 

lah PT. SURIA TAMA MAH.KOT A KENCANA. Tugas dan kewenangan 

mi lik diantaranya : 

a. Sanggup menyediakan dana yang cukup untuk merealisasikan proyek dan 

merniliki kewewenangan untuk mengawasi penggunaan dana dan 

pengambilan keputusan proyek. 

b. Meberikan tugas kepada kontraktor untuk melaksanakan pekerjaan seperti 

diuraikan dalam pasal rencana kerja dan syarat sesuai dengan gambar 

kerja. 

Memberi wewenang seluruhnya kepada konsultan untuk mengawasi dan 

menilai hasil kerja kontraktor. 
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2. Konsultan ( Consultan ) 

Konsultan yaitu perkumpulan maupun badan usaha tertentu yang ahli 

dalam bidang perencanaan. Bertugas menyalurkan keinginan - keinginan peemilik 

dengan memindahkan ilmu keteknikan, keindahan maupun pengunaan bangunan 

yang dimaksud. 

Tugas dan wewenang konsultan diantaranya: 

a. Membuat rencana dan rancangan kerja lapangan. 

b. Mengumpulkan data lapangan. 

c. Mengurus surat izin mendirikan bangunan. 

d. Membuat gambar lengkapnya terdiri dari rencana dan detail - detail 

untuk pelaksaan pekerjaan. 

e. Meningkatkan keamanan proyek dan keselamatan kerja lapangan. 

f. Mengajukan permintaan alat yang dibutuhkan dilapangan. 

3. Kontraktor ( Contractor ) 

Kontraktor adalah seorang atau beberapa orang maupun badan usaha 

tertentu yang mengerjakan pekerjaan menurut syarat - syarat yang ditentukan 

dengan dasar pembayaran imalan menurut jumlah tertentu sesuai dengan 

perjanjian yang telah disepakati. 

Dalam proyek pembangunan GEDUNG PERKANTORAN & 

PERTOKOAN, kontraktor utama adalah PT. PRIMA ABADI JAY A. 

Kontraktor mempunyai tugas dan kewajibabn diantaranya : 

a. Melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan yang tertera pada gambar 

kerja. 

b. Memberikan laporan kemajuan bobot pekerjaan secara terperinci 

kepda pemil ik proyek. 

c. Membuat struktur pelaksaan dilapangan dan harus disahkan oleh 

pemilik proyek. 

d. Menjalin kerja sama dalarn pelaksanaan proyek dengan konsultan. 
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3.2 Struktur Organisasi Lapangan 

Dalam melaksanakan suatu proyek, salah satu kewajiban pihak kontraktor 

adalah membuat struktur organisasi lapangan, diantaranya : 

1. Site Manager 

Site manager adalah orang yang bertugas dan bertanggung jawab 

rnernimpin proyek sesuai dengan kontrak. Dalarn menjalani tugasnya site 

manager hams memperhatikan kepentingan perusahaan, pemilik proyek 

dan peraturan pernerintah yang berlaku, rnau pun situasi lingkungan di 

lokasi proyek. 

2. Drafter 

Tugas draftar pada perusahaan konsultan, bersama - sama arsitek 

rnembuat gambar pra rencana bangunan, gambar perencaan bangunan. 

Serta gambar for construction yang diserahkan pada owner I pemihk 

proyek untuk dijadikan pendoman dalam rnenghitung rencana anggaran 

biaya bangunan serta pelaksaan pembangunan. 

3. Supervaisor 

Superveisor adalah salah satu pekerjaan seorang teknik sipil yang dapat 

menyelesaikan suatu masalah pekerjaan yang ada dilapangan tanpa 

mengikut serta atasan, superveisor juga bertugas menbantu tugas staff 

bawahan dan mengatasi masalah dari staff yang ingin disampaikan kepada 

manager. 

4. Surveyor 

Surveyor adalah salah satu bagian dari suatu proyek, secara umum 

pekerjaan surveyor berhubungan dengan pengukuran bangunan. Tugas ini 

bisa dikatakan sebagai kunci pembuka dalam pelaksaan proyek karena 

aplikasi gambar rencana kedalam dunia nyata akan sangat tergantung pada 

keahlian surveyor dalam menerjemahkan bentuk dan ukuran gambar 

kedalam pelaksaa konstruksi bangunan. 
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5. Logistik 

Logistik adalah orang yang bertanggung jawab atas penyediaan bahan -

bahan yang digunakan dalam pembangunan proyek serta menujukkan 

apakah barang tersebut bisa atau tidak dipergunakan. 

6. Peralatan 

Staf peralatan proyek bangunan adalah bagian personil dalam stmktur 

organisasi proyek yang bertugas memanajemen peralatan proyek sebagai 

alat untuk melaksaan pekerjaan pembangunan. 

7. Mekanik 

Mekanik bertanggung jawab atas berfungsinya atau tidaknya alat atau 

mesin yang digunakan sebagai alat bantu dalarn pelaksaan pekerjaan di 

proyek. 
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BABIV 

PROSES PERENCANAAN & PERHITUNGAN 

4.1 Perancangan Struktur Atas 

Pada proyek pembangunan GEDUNG PERKANTORAN & PERTOKOAN -

P ANG BARIS MEDAN, bangunan yang dibangun dengan perancangan 

struktur yang mengacu pada peraturan - peraturan yang berlaku di Indonesia, 

diantaranya : 

1. Tata cam perhitungan beton untuk bangunan gedung, SNI - 03 - 2847 -

2002. 

2. Peraturan pembebanan Indonesia untuk gedung 1983. 

3. Standar perencanaan ketahanan untuk rwnah dan gedung, SNI - 03 - 1726 

- 2002. 

4. Baja tulangan beton, SNI - 07 - 2052 - 2002. 

5. ASTM standar in building codes, pada perancangan gedung mall suzuya 

proyek bangunan suzuya mall - pinang baris, Medan terdiri dari pekerjaan 

Kolom, Balok, dinding, tangga dan plat lantai. 

4.1.1 Perancangan Struktur Atas 

Terdapat dua bentuk kolom dalam pembangunan Gedung Perkantoran & 

okoan yaitu, bentuk persegi dan silinder 
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1. Bentuk Persegi 

Gambar 4.1 bentuk persegi kolom 

Sumber Data Lapangan, 2018 

Gambar 4.2 bentuk persegi kolom 

Sumber Data Lapangan, 2018 
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Gambar 4.3 bentuk persegi kolom 

Sumber Data Lapangan, 2018 

Gambar 4.4 bentuk persegi kolom 

Sumber Data Lapangan 
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2. .Bentuk Silinder 

Garn bar 4.5 bentuk silinder kolom 

Sumber Data Lapangan, 2018 

Garn bar 4.6 bentuk silinder kolom 

Sumber Data .Lapangan, 2018 
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Secara garis besar prosedur pelaksaan pekerjaan kolom dalam proyek 

pembangunan mall ini. secara keseluruhan sama, hal yang mebedakannya hanya 

climensi dan jumlah tulangan pada setiap bentuk kolom berbeda. Brikut langkah -

langkah teknis sebagai berikut : 

1. Pembesian Kolom 

Pembesian kolom merupakan hal yang terpenting yang harus diperhatikan 

untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang baik. Proses pekerjaan pembesian adalah 

baga i berikut: 

A. Perakitan atau pembesian tulangan harus dikerjakan di tempat yang 

lebih aman atau disebut dengan precast. 

B. Pembuatan atau perakitan tulangan kolom harus disesuaikan dengan 

gam bar kerj a. 

C. Pemasangan tulang utama, sebelum memang sengkang, terlenih dahulu 

dibuat tanda pada tulangan utama dengan kapus. 

Garn bar 4. 7 tulangan kolom 

Sumber Data Lapangan, 2018 
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D. Selanjutnya adalah pemangan sengkang, setiap pertemuan antar 

tulangan utama dan sengkang diikat oleh kawat dengan sistem silang. 

Gambar 4.8 sengkang 

Sumber Data Lapangan, 2018 

E. Setelah tulangan selesai dirakit, untuk besi tulangan precast diangkut 

dengan rnenggunakan tower crane ke lokasi kolom yang akan 

dipasang. 

2. Pemasangan Bekisting Kolom 

Pemasangan bekisting kolom dilaksanakan apabila pelaksaan pembesian 

angan telah selesai dilaksanakan. 

Berikut ini adalah uraian singkat mengenai proses pembuatan bekisting 

kolom. 

a. Bersih.kan area kolorn dan marking posisi bekisting kolom 

b. Membuat garis penanda dengan menggunakan sipatan dari as kolom 

masing - masing kolom as kolom. 

c. Setelah mendapat garis penanda, lal u buat tanda kolom yang akan 

dibuat, tanda ini berfungsi sebagai acuan dalam penempatan bekisting 

kolom. 
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Garn bar 4.9 bekisting kolom 

Somber Data Lapangan, 2018 

Foto dokumentasi lapangan gambar bekisting kolom persegi dan silinder bahan 

rancangan dari PT. PR1MA ABADI .TA YA, yang berfungsi sebagi struktur 

S?llllertetara unruk: memikul berat sendiri , beton basah beton hidup dan peralatan 

4.1.2 Perancangan Balok dan Plat Lantai 

cangan dan pekerjaan balok dilakukan I dilaksankan setelah pekerjaan 

lesai dikerjakan. Pada pembangunan gedung perkantoran & pertokoan 

ok yang digunakan terdiri dari beberapa type balok, yaitu balok utama 

- induk) dan balok anak. 

-"'""" .. pekerjaan balok dan plat lantai semua pekerjaannya dilakukan dilokasi 

·r ncakan, mulai dari pembesian, pemasangan bekisting bondex, 

ampai perawatan. Ada beberapa tahap dalam pekerjaan balok dan 

ebagi berikut: 
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1. Tahap Persiapan 

a. Pekerjaan pengukuran 

Pengukuran ini bertujuan untuk mengatur I memastikan kerataan 

ketinggian balok dan plat. Pada pekerjaan ini digunakan pesawat ukur 

theodo lithe. 

b. Pembuatan bekisting 

Pekerjaan bekisting balok dan plat merupakan satu kesatuan 

pekerjaan, karena dilaksanakan secara bersa:maan. Pembuatan panel 

bekisting balok harus sesuai dengan gambar kerja. Dalam pemotongan 

plywood harus cermat dan teliti sehingga hasil akhirnya sesuai dengan 

luasan plat atau balok yang akan dibuat. Pekerjaan balok dilakukan 

langsung dilokasi dengan mempersiapakan material utama antara lain : 

kaso, balok kayu, papan playwood 

Gambar~lObakhtingpa~t~nbi 

Sumber Data Lapangan, 2018 
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c. Pabrikasi besi 

Untuk balok, pemotongan dan pembengkokan besi dilakukan 

sesuai kebutuhan dengan bar cutter bar banding. Pembesian balok 

dilakukan atau dirakit diatas bakisting yang sudah jadi. Sedangkan 

pembesian plat juga dilakukan 

Garn bar 4.11 bar banding 

Sumber Data Lapangan, 2018 

Gambar 4.12 bar cutter 

Sumber Data La11angan, 2018 
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d. A lat bar banding 

Bar banding I bar bender adalah alat yang digunakan untuk 

membengkokkan baja bertulang dalam berbagai macam sudut sesuai 

dengan perencanaan. Bar bender mempunyai batas pembengkokan besi 

bertulang rnaksimal diameter besi 32 mm. 

e. Bar cutter 

Bar cutter adalah alat pemotong baja tulangan sesuai ukuran yang 

diinginkan. Pada proyek ini digunakan bar cutter listrik, keuntungan 

dari bar cutter listrik dibandingkan dengan bar cutter manual adalah 

bar cutter listrik dapat memotong besi tulangan dengan diameter besar 

dengan mutu baja yang cukup tinggi, disamping itu juga dapat 

pempersingkat waktu pengerjaannya. Bar cutter yang dibahas saat ini 

mempunyai dimensi tulangan maksimal untuk pemotongan yaitu 

dimensi maksimal dengan diameter maksimal dengan diameter besi 

bertulangan 32 nun. 

Gambar 4.13 hasiJ pabrikasi dengan alat bar bending dan bar cutter· 

Somber Data Lapangan, 2018 
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Gambar 4.14 hasil pabrikasi dengan alat bae bending dan bae cutter 

Sumber Data Lapangan, 2018 

ngkang merupakan besi tulangan yang dibengkokan yang berfungsi sebagai 

_ ngat tulangan utama agar tidak terjadi pergeseran 
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ro e Pelaksanaan 

Dari hasil pengamatan selama kerja praktek berlangsung, pengamatan di 

~~ran di lakukan semalam 3 bulan. Pengamatan dilapangan ini berguna untuk 

--......... bah wawasan mengenai praktek pelaksanaan konstruksi di lapangan, 

kali pengalaman yang didapat dalam pengamatan kerja pratek ini, pada 

b rikut akan dijeJaskan mengenai bahan dan material yang digunakan 

laksaan pekerjaan yang diamati selama kerja praktek. 

•• . 1 Alat dao Baban 

lat rial - material yang diamati dalam proses pelaksaan konstruksi antara 
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1. Beton Ready Mix 

Gambar 4.15 beton ready mix 

Sumber Data Lapangan, 2018 

Beton ready mix adalah beton siap pakai yang biasanya disediakan 

oleh sub kontrak:tor. Penggunaan beton ready mix memudahkan pelaksaan 

di lapangan karena kontrak:tor tidak perlu menyediakan pekerjan dan 

menyimpan bahan dan material di lapangan. 

2. Kayu Multipleks (Plywood) 

Gambar 4.16 multipleks 

Sumber Data Lapangan, 2018 
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Multi.plek:s merupakan bahan bekisting yang berfungsi untuk 

membentuk permukaan struktur yang akan dicor. Kayu multipleks yang 

dif:,runakan untttk pengecoran menggunakan ukuran 12 mm. 

3. Kayu 

Gambar 4.17 kayo 

Sumber Data Lapangan, 2018 

Kayu yang digunakan merupakan balok dan papan yang digunakan 

untuk pekerjaan cetakan dan perencah. Ada pun kayu yang digunakan 

adalah kayu sembarang. 
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4. Kawat Baja I Kawat Bendret 

Gambar 4.18 kawat baja I kawat bandrat 

Sumber Data Lapangan, 2018 

Kawat baja I kawat bandrat berfungsi untuk mengikat tulangan 

sehingga kedudukan tulangan dalam beton tidak berubah. Kawat baja 

biasanya berbentuk gulungan yang hams dipotong sebelum penggunaan. 

5. Besi 

Besi yang digunakan adalah besi ulir yang memiliki diameter yang 

berbeda - beda. Untuk kolom ada yang memakai D19 dan D16, balok D19 

D16 dan plat D6 dan 8 mm. 
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Gambar 4.19 besi ulir 

Sumber Data Lapangan, 2018 

6. Baja Ringan (Aluma Girder) 

Hollow ada1ah besi memanjang yang digunakan untuk bekisting. 

Hollow digunakan ntuk melapisi bondeks sehingga menjadi lebih kokoh. 

Gambar 4.20 baja ringan aluma dirder 

Sumber Data Lapangan, 2018 
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7. Beton Tahu 

Adalah acuan beton atau semen yang dibuat bulat kecil yang bertujuan 

untuk membuat spasi antara tulangan dan bikisting sehingga tulangan 

terbalut sempurna dengan acuan beton. 

Gambar 4.21 beton talw 

Sumber Data Lapangan, 2018 
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Alat I peralatan yang diperlukan untuk membantu proses konstruksi di 

lapangan, antara lain sebagai berikut : 

1. Tower Crane 

Tower crane berfungsi untuk mengankut bahan - bahan bangunan 

dengan kapasitas yang besar dan rnuatan yang banyak atau besar pula. 

Garn bar 4.22 tower crane 

Sumber Data Lapangan, 2018 
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2. Bucket Cor 

Bucket cor adalah alat bantu untuk pengecoran yang berbentuk 

kerucut dan terdapat selang panjang yang berukuran kurang lebih 1 m pada 

ujungnya. Bucket berfungsi membawa adukan beton kelokasi pengecoran 

dengan diangkut oleh tower crane. 

Garn bar 4.23 bucket cor 

Sumber Data Lapangan, 2018 
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3. Concrert Pump 

Concret pwnp adalah tmkyang dilengkapi dengan pomp dan lengan 

(boom) unh1k mempompa beton redy mix ketempat - tempat yang sulit 

untuk dijangkau dengan mobil beton ready mix. Concret pump fungsinya 

membawa adukan beton kelokasi pengecoran lantai dengan cara kerja 

seperti pompa air. 

Garn bar 4.24 concert pump 

Sumber Data Lapangan, 2018 

4. Mesin Disel 

Mesin disel adalah alat utama berupa mesin pompa yang dilengkapi 

dengan tenaga penggerak, pipa - pipa besi berdiameter 15 cm serta 

bebrapa alat tam ban berupa klem penyambung pi pa - pia tersebut. 
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Gambar 4.25 mesin disel 

Sumber Data Lapangan, 2018 
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5. Bekisting 

Bekisting adalah cetakan sementara yang digunakan untuk menahan 

beton selama beton dituang dan dibentuk dengan bentuk yang diinginkan 
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6. Scaffolding 

Scaffolding adalah struktur sementara yang digunakan untuk 

menyangga I menopang bekisting lantai pada pengecoran plat lantai 

Gambar 4.27 scaffolding 

Sumber Data Lapangan, 2018 

7. Vibrator 

Vibrator, dalam proses pengecoran yang berfngsi untuk meratakan dan 

memadatkan adukan beton. 

Gambar 4.28 Vibrator 

Sumber Data Lapangan, 2018 
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8. Auto Level ( Waterpass) 

Auto level adalah berfungsi untuk: mengukur kerataan pada permukaan 

aspal dan beton, saiah satunya afat uk:ur tanab yang digunakan untuk 

menentukan tinggi tanah dengan sudut mendatar dan sudut tegak. 

Gambar 4.29 Waterpass 

Sumber Data Lapangan, 2018 

9. Kompresor 

Kompresor merupakan alat pemompa refrigeran atau bahan pendingin 

supaya tetap stabil di dalam sistem. Kompresor juga merupakan alat 

mekanik dengan fungsi meningkatkan tekanan membuang gas fluida. 

Biasanya kompresor menggunakan motor listrik atau mesin diesel dengan 

bensin untuk tenaga penggeraknya. 
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Gambar 4.30 Kompresor 

Sumber Data Lapangan, 2018 
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..i.3 Analisa Perhitungan 

A Per.hitungan Plat Lantai Di Lantai 2 

Plat lantai barns direncanakan: kaku, rata, lurus (mempunyai ketinggian 

yang sama dan tidak miring), agar terasa mantap dan enak untuk berpijak kaki. 

tebalan plat lantai ditentukan oleh: beban yang harus didukung, besar lendutan 

_ ang diijinkan, lebar bentangan atau jarak antara balok - balok pendukung dan 

bahan konstruksi dari plat Jantai . Pada pembangunan pusat perbelanjaan dan 

rtokoan, tebal plat lantai pada lantai 2 adalah 12 mm dengan mutu beton K-350 

~ '= 30 Mpa) dan mutu baja BJTS 40 (fy = 400 Mpa). 

B. Data Perencanaan Plat Lantai 2 

Denah lantai 2 zona III pada pembangunan Pusat Perbelanjaan dan 

rtokoan dapat dilihat pada gambar 1 

-
c . 

-
""' 

• 85 • -. llOO 

f; , 6 ) 

85 • es • 
800 800 800 82'J 

(.7 9' 10' 

PEMSALOKAN I.ANTAi 2 ( ZONA Ill ) 
81<.ALAt ~~) 

Gambar 4.31 Denah Lantai 

Sumber Data Lapangan, 2018 
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Pada Denah lantai 2 zona III pada pembangunan Pusat Perbelanjaan dan 

P rtokoan seluruh plat memiliki ketebalan yang sama dan jumlah penulangannya 

pun sama, oleh karena itu saya hanya mengambil sebagian dari denah tersebut dan 

pat dilihat pada gambar 4.32. 

-
0 

-, . 
.. 

• i 

• ·fn~~ · 
i& !_i;;. 

5 6 

PEMSALOKAN !.ANTAi ( tO\A . ; i _. ... 
Garn bar 4.32 Denah Plat Lantai yang ditinjau 

Sumber Data Lapangan, 2018 

Plat lantai yang ditinjau pada pembangunan Gendung Perkantoran dan 

rtokoan memiliki spesifikasi sebagai berikut : 

Data-data dilapangan : 

Tebal Plat Lantai 

Bernt Jenis Beton 

Berat Jenis Pasir 

Berat Jenis Spasi 

Berat Bondek 

Perhitungan plat lantai l 

= 120 mm 

= 2 4 t/m3 

' 
= 1 4 t/m3 

' 
= 2 1 t/m3 

' 

= 7,4 kg 

pada pembangunan Gedung Perkantoran dan 

okoan dengan ukuran plat lantai 8 m x 4 m dan tumpuan plat adalah terjepit 

uh yang dapat dil ihat pada tab el 4. 1. 
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' ' '"'''' ' ly= 8 m 

Tabel 4.1 Tumpuan Momen 

TypeB 

Terjepit penuh plat lantai type B II (lihat tabel 4.1) 

lx = 4 m Keterangan : tumpuan j epit 

\ '\\.\\,\ \, \,' \\ 
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Tabel 4.1 plat lantai type B II 

Kontrol arah penulangan: 

!!'. >1 0 
Ix - ' 

~ >1 0 
4 - ' 

2,0:2: 1,0 (Plat 2 arah) 

Perhitungan Pembebanan : 

Beban Ma ti ( qd) 

Beban sendiri plat = 0,12 x 2,5 = 0 3 t/m2 
' 

Bernt Bondek = 1x4 x 0,074 = 0,296 t/m2 + 

0,596 t/m2 

Beban Hidup (ql) = 0,25 t/m2 

B ban Perlu (beban berfaktor) qu : 

qu = 1,2 qd + 1,6 ql 

= 1,2 (0,596) + 1,6 (0,25) 

= 1,12 tm 

c = 25 Ctx = 59 

Cly= 21 Cty = 54 

Dapat dilihat pada tabel 4. 1 tumpuan mom en 
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Momen Perlu (Mu) : 

Mlx (+) = 0,01. Clx. qu. lx2 = O,Ol x (25) x(l ,12) x(4)2 = 4,48 trn 

Mly (+) = 0,01. Cly. qu. lx2 = 0,01 x (21) x (1 , 12) x (4)2 = 3,76 tm 

Mtx (-) = 0,01. Ctx. qu. lx2 = 0,01 x (59) x (1,12) x (4)2 = 10,57 tm 

Mty C-)= 0,01. Cty. qu. lx2 = 0,01 x(54)x(l,12)x(4)2 =9,67tm 

Penulangan Pada Arah Bentang lx : 

P nulangan lapangan Mlx<+) = 4,48 tm 

Diameter tulangan (D) = 8mrn 

= selimut beton + D/2 

= 20 + 8/2 

= 24 mm 

d = h - ds 

= 120 - 24 

= 96 mm 

J:"ak.i or Momen Pikul (k) : 

D8 - 120 

b = 1000 mm 

. = Mu - 4,48x 106 - 0 607638 M a 
0.b.d2 0,8 (1000)(96) 2 ' p 
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' ontrol fak:tor momen pikul : 

K ::;Kmaks = 0,607638 Mpa::;7,8883 Mpa ..... ... .. ... (ok) 

(Kmaks dapat dilihat pada tabel 4.2) 

Tabel 4.2 Faktor Momen Pikul Maksimal (Kmaks) 

Sumber Data Buku 

2-40 JOO. 350 

•4ilt 4J6?J 

1S1t6 $6191 

7.4112 11Jll 

'tlm l,$34, fi.2001 

9,6442 9,~595 

10..6639 l0.l3f 3 

ll.S?(M I 1,093-0 

t2)613 t l $4~ 

U~6'JS 

fl.1116 

Tinggi Balok Tegangan (a) : 

a = (l-Vl-~) d 
0,85.fet 

= (1 - VI _ 2co,60 7638)) x 96 
0,85(30) 

= 2,31552 mm 

Tulangan pokok : 

A 
0,85.fc' .a .b s =---

fy 

- 0,85.(30)(2,31552)(1000) 

(400) 

= 147,61 mm2 
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.c: ' < "' 1 ,., 6 M . d. A > 1Ab d ic .) , .J pa, Ja 1 s,u _ FY . 

= ~(1000) (96) 
400 . . 

= 336 mm2 

Ambil yang terbesar, jadi As,u = 336 mm2. 

Jarak Tulangan ( s) : 

~. TI.02 . b 
As = -'--

4
--
As,u 

~.TI.(8) 2 (1000) 
= 4 - 149 52 mm 

(336) ' 

S:::; (2.h = 2 (120) = 240 mm) 

Ambil yang terkecil , jadi dipakai s = 145 mm (< 149,52 mm) 

~.TI.0 2 .b ~.TI.(8) 2 (1000) 
Luas Tulangan = . 4 

-
4 

- 346 48 mm2 
s 145 ' 

Kontrol: 

Luas Tulangan >As, u = 346 mm2>336rnm2 .... .... . ... (ok) 

Jadi tulangan pokok lx = D8 - 120 = 336 mm2. 

Tulangan Tm11puan Mtx : 

Mtx = 10,57 tm 

..--- D8 -120 

I
ds = 24 mm 

d = 96mm 
'--~~~~~~~---' 

6 - IOOOmm I 

k = ~= 10
•
57

x 
106 

1 32125 M 
0.b.d2 o,8 (1000)(96)2 ' pa 
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kontrol faktor momen pikul : 

K ~Kmaks = 1,32125 Mpa ~7,8883 Mpa .. ..... ...... (ok) 

(Kmaks dapat dilihat pada tabel 4.2) 

Tinggi Balok Tegangan (a): 

a = (l-./1- ~)d 
0,8 5.fet 

= (1- -11- 2(1,32125)) x 100 
0,85(30) 

= 3,6mm 

Tulangan Tumpuan : 

A 
0,85.fc'.a.b 

s = 
fy 

= 0,85.(30)(3,6)(1000) 

(400) 

= 229 5 mm2 
' . 

fi '< 31,36 Mpa, jadi As,u;::: ~b. d 

= 2±(1000) (96) 
400 

= 336 mrn2 

Ambil yang terbesar, jadi As,u = 336 mm2. 
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Jarak Tulangan ( s) : 

As 
~.rr.0 2 .b 

= _,_4 __ 

As,u 

!..rr.(8) 2 (1000) 
= 4 - 149 52 mm 

(336) ' 

S :5 (2.h = 2 (120) = 240 mm) 

Ambil yang terkecil,jadi dipakai s = 145 mm(< 149,52 mm atau disamakan 

d ngan tulangan lapangan) 

~.rr. 0 2 .b ~.rr.(8) 2 (1000) 
2 Luas Tulangan = ."""4 - -= 4 

- 346,482 mm 
s 145 

ontrol : 

Luas Tulangan >As, u = 346,482 mm2>3361mn2 .. .... ...... (ok) 

T ulangan Bagi : 

Asb = 20% .As = 20% (336) = 67,2 mm2 

Asb = 0,0018. b. h = 0,0018 (1000) (120) = 216 mm2 

bi! yang terbesar, jadi Asb = 216 mm2. 

arak Tulangan (s): 

~.rr.02 .b 
As = _,_4 --

Asb 

!..rr.(8) 2 (1000) 
= 4 - 232 5 imn 

(216) ' 

S :5 (5.h = 5 (120) = 600 mm) 

bil yang terkecil, jadi dipakai s = 200 mm ( < 232,5 mm) 

~.rr.0 2 .b ~.rr.(8) 2 (1000) 
2 Tulangan = ."""4 - -= 4 

- 251 mm 
s 200 
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Kontrol : 

Luas Tulangan >As, u = 251 rnrn2>232 mm2 ... . . .... . .. (ok) 

Jadi dipakai tulangan pokok As,u = D8 - 120 = 336 mm2 

tulangan bagi Asb = D8 - 120 = 200 mm2 

Kontrol rasio tulangan (p ) : 

p min <p <p maks 

= As - 336 - 0 0036 % 
p b.d (1000) (96) ' 

ilaip min dapat dilihat pada tabel 4.3 

Tabet 4.3 Rasio Tulangan Minimal (p min) 

Sumber Data Buku 

Jika mutu beton fc ' < 31 ,36 Mpa, maka untuk mencari nilai p min = ~4 

pmm 
1,4 

fy 

= 
1

'
4 

- 0 003 s % 
(400) ' 

ilai p maks dapat dilihat pada tabel 4 .4 
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Tabel 4.4 Rasio Tulangan Maksimal (p maks) 

Somber Data Buku 

M-. .... ,.(MP(J 
uo 1>00 

lS ~19 1Jl,l5 I 41)1 

lO l.:W 2,40il 1 '>"-6 
u 4Al2 )OW .... lt.t6. 

'"*'$ ... .,36 

""r' 

Nilai p maks = 2,438 % 

p min <p <p maks = 0,0035< 0,004< 2,438 ...... ..... (ok) 

Kontrol Momen : 

a- As.fy - 3 36 (4oo) - 5 2705 mm 
0,85 .fc' .b 0,85 ( 30) (1000) ' 

Mn = As. fy (d - a/2) 

= 336 ( 400) (96 - 2,635) 

= 12,55 tm 

Mr = 0Mn 

= 0,8 (1 2,55) 

= 10,04 tm > 1,633 tm .... ..... .. .. .. ..... (ok) 
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Maka momen maksimal yang dapat didukung plat pada penulangan arah lx 

adalah sebesar Mr = 10,04 tm. 

Penulangan Pada Arab Bentang ly : 

Penulangan lapangan Mlyl+) = 3,76 tm 

Diameter tulangan (D) = 8mm 

ds = 20 + D/2 

= 20 + 4 

= 24mm 

d = h - ds 

= 120 - 24 

= 96mm 

Faktor Momen Pikul (k) : 

...--- D8-120 

[------1J 
b = 1000 mm 

d = 96 mm 

ds = 24 mm 

= Mu _ 3,76 x 10
6 

_ 0 443 M a 
0.b.d2 0,8 (1000)(96) 2 ' p 

ontrol faktor mom en pikul : 

~Kmaks = 0,443 Mpa ~7,8883 Mpa .... ... .. .. .. (ok) 

:(rnaks dapat dilihat pada tabel 4.2) 
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Tinggi Balok Tegangan (a): 

a = (l -{1- ~)d 
0,85.fCI 

= (1 - {1- 2(0,443)) x 96 
0,85(30) 

= 1,728 mm 

Tulangan pokok : 

A 
0,85.fc'.a.b 

s = ---
fy 

- 0,85.(30)(1,728)(1000) 

(400) 

= 110 mm2 

fc' < 31 ,36 Mpa, jadi As,u;::: ~b. d 

= ~(1000) (96) 
400 

= 336 mm2 

1bil yang terbesar, jadi As,u = 336 mm2. 

Jarak Tulangan (s): 

As 
.!::rr.D2 .b 

= ~4 __ 

As,u 

.!:.n.(8) 2 (1000) 
= 4 - 149 52 mm 

(336) ' 

S ~ (2.h = 2 (120) = 240 mm) 

Ambil yang terkecil, jadi dipakai s = 145 mm(< 149,52 mm) 

.!:.n.D2 .b \n.(8) 2 (1000) 
2 Luas Tulangan = .4 

-
4 

- 346,482 mm 
s 145 
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Kontrol: 

Luas Tulangan >As, u = 346,482 mm2>336 mm2 
... . . . ... ... (ok) 

Jadi tuJangan pokok lx = D8 - 120 = 336 mm2 

Tulangan Tumpuan Mty : 

Mty = 9,67 tm 

......-- D8- 120 

~~~~~~~~~ 

b = 1000 mm 

Ids = 20 mm 

1 d = 96mm 

k = Mu _ 9,67x106 - 1312Ma 
0.b.d2 0,8 (1000)(96)2 ' p 

-ontrol faktor momen pikul : 

~Kmaks = 1,312 Mpa ~7,8883 Mpa .. ........... (ok) 

<Kmaks dapat dilihat pada tabel 4.2) 

Tinggi Balok Tegangan (a): 

a = (l--Jl- ~)d 
0,85.fcr 

= ( 1- -fl - 2(1,312)) x 96 
0,85(30) 

= 5,088 mm 
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Tulangan Turnpuan: 

A 
0,85.fc' .a.b 

s = ---
fy 

- 0,8 5.(30)(5,088)(1000) 

(400) 

= 324 mm2 

fc ' < 31,36 Mpa, jadi As,u;:::: 
1
;b. d 

= ~(1000) (96) 
4 00 

= 336 mm2 

Arnbil yang terbesar, jadi As,u = 336 mm2
. 

J arak Tulangan ( s) : 

~.rr .D2 .b 
As = ~4 __ 

As,u 

~.TI . (8) 2 (1000) 
= 4 - 149 52 mm 

(336) ' 

S :5 (2.h = 2 (120) = 240 mm) 

Arnbil yang terkecil, jadi dipakai s = 145 mm ( < 149 ,52 mm atau disamakan 

dengan tulangan lapangan) 

~.rr. 02 .b ~.TI.(8) 2 (1000) 2 
Luas Tulangan = .-'-4 --= 4 

- 346,482 mm 
s 145 

Kontrol : 

Luas Tulangan >As, u = 346,482 mm2>336 rnm2 .......... .. (ok) 

Tulangan Bagi : 

Asb = 20% .As = 20% (336) = 67,2 mm2 

Asb = 0,0018. b. h = 0,0018 (1000) (120) = 216 mm2 
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Ambil yang terbesar, jadi Asb = 216 mm2. 

J arak Tulangan ( s) : 

As 
~. rr.D2 . b 

= ~4 __ 

Asb 

~.n:.(8) 2 (1000) 
= 4 - 232 5 mm 

(216) , 

S $ (5.h = 5 (120) = 600 mm) 

Ambil yang terkecil , jadi dipakai s = 200 mm ( 232,5 mm) 

~.n:. 0 2 .b ~.n:.(8) 2 (1000) 
Luas Tulangan = .4 

-
4 

- 251 2 mm2 
s 200 ' 

Kontrol: 

Luas Tulangan >As, u = 251 ,2 mm2>232 mm2 . .. ......... (ok) 

Jadi dipakai tulangan pokok As,u = D8 - 120 = 336 mm2 

tulangan bagi Asb = D8 - 120 = 200 mrn2 

Kontrol rasio tulangan (p) : 

p min <p <p maks 

= As _ 336 - 0 0036% 
p b.d (1000)(96) ' 

ilai p min dapat dilihat pada tabel 4.3 
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Jika mutu beton fc ' < 31 ,36 Mpa, maka untuk mencari nilai p min = ~4 

p mm 
1,4 

fy 

= 
1

'
4 

- 0.0035 % 
(400) , 

Nilai p maks dapat dilihat pada tabel 4.4 

Nilai p maks = 2,438 % 

p min <p <p maks = 0,0035 < 0,0036< 2,438 ....... .. .. (ok) 

Kontrol Mom.en : 

a As.fy 336 C4oo) - 5 2705 mm 
0,85 .fc'.b 0,85 ( 30)(1000) ' 

Mn = As. fy (d - a/2) 

= 336 (400) (96 - 2,635) 

= 12,55 trn 

Mr = 0Mn 

= 0,8 (12,55) 

= 10,04 tm > 1,372 tm .. ..... .. ........... (ok) 

Maka mornen maksimal yang dapat didukung plat pada penulangan arah ly 

adalah sebesar Mr = 10,04 tm. 

Gambar penulangan plat lantai 1 ( catatan : tulangan arah lx dipasang dekat 

dengan tepi plat) 
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Yi ly Y2 ly Yi ly 

y = m 

TUMPUAN 114 lx 
T T 

u D c u 

p .i .i LAPAN 
1h lx 

u u 
A A A Lx= 4m 

N B N 

TUMPUAN 

lf4 Jx 

Gambar 4.33 penulangan plat lantai 2 zona III 

Keterangan : 

A = tulangan arah lx paling bawah D8 - 145 

., B = tulangan arah Ix atas kedua D8 - 145 

JJ C = tulangan arah ly bawah kedua D8 - 145 

11 D = tulangan arah ly paling atas D8 - 145 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulao 

1. Dari hasil pengematan kerja praktek dilapangan sernua peralatan pekerjaan 

proyek yang dipakai memadai dan dalam kondisi baik. Sehingga proses 

pekerjaan di lapangan berjalan dengan bail<. 

2. Bahan - bahan material yang di gunakan untuk proyek pembangunan 

GED UNG PERKANTORAN & PERTOKOAN. PT. SURIAT AMA 

MARK.OT A KENCANA Medan, cukup memenuhi syarat dan standart 

kelayakan, serta kualitas mutu bahan yang baik serta di jaga oleh 

pengawas secara teliti dan secara rutin memeperhatikan kualitas material -

material proyek pembangunan. 

3. Dari segini peJaksaan proyek pembangunan Suzuya Medan memenuhi 

standart kualitas yang baik mulai dari perencanaan, pelaksanaan, persiapan 

dan waktu kerja yang baik sangat berpengaruh penting dalam proyek 

pembangunan ini, dan PT. PRIMA ABADI JAYA selaku pelaksaan 

proyek pembangunan ini sangat baik pelaksaan pembangunan. 

4. Dari hasil pengamatan kerja pratek dilapangan sangat banyak menambah 

wawasan terutama teori - teori yang diterapkan dalam perkuliahan kami, 

kami telah mengetahui sedikit apa yang dipeoleh selama kuliah secara 

teoritis. Namun demikian melihat dan mengamati secara langsung kami 

dapat suatu konsep pemikiran bawah didalam suatu proyek, perencaannya 

tidak jauh menyimpang dari dasar - dasar mata kuliah yang kami terima 

dari perkuliahan. 
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5.2 Saran 

1. Keselamatan kerja sangat Jah penting, sebaiknya perusahaan 

pembangunan harus sangat diperhatikan dan harus bertanggung jawab 

penuh untuk keselamatan kerja, seperti HSE (HEALTH SAFETY 

ENVIRONMENT) dan sistern manajemen keselamatan dan kesehatan 

kerja (SMK3) hams diterapkan untuk keamanan kerja proyek. 

2. Untuk para pengawas proyek pembangunan harus memperhatikan safety 

para pekerja dan memberikan sangsi jika tidak melengkapi peralatan 

keamanan. 

3. Para pengawas lapangan juga harus memperhatikan setiap perkerjaan, 

contohnya dalam pembuatan bekisting, peracangan scaffolding karena 

untuk mengindari kecelakaan kerja pada pekerjaan ini. 

4. Bagi para pengawas lapangan harus memberikan teguran bagi pekerja 

yang tidak memenuhi peraturan keselamatan kerja dan peraturan kerja 

lapangan. 

5. Komunikasi dan silahturahmi antara pengawas dan pekerja lebih 

didekatkan lagi sehingga tercipta lingkungan yang nyaman untuk bekerja. 

6. Apabila ada sebuah masalah yang timbul dilapangan sebaiknya 

dibicarakan pengawas, baik pada pengawas lapangan serta pimpinan 

proyek pembangunan. 

7. Para pekerja dan pengawas lapangan harus pandai mengekonomiskan 

material - material yang digunakan agar tidak terjadi penggunaan bahan 

material yang berlebihan. 

8. Harns memperhatikan pekerjaan yang telah ditugaskan kepada pekerja 

yang diberi tanggung jawab sesuai ketentuan proyek pembangunan. 

9. Harns memperhatikan limbah - limbah proyek pembangunan, agar dapat 

diminimalisir limbah dan mengurangi pencemaran lingkungan. 

10. Jadikan lab proyek pembangunan PT. PRIMA ABADI IA YA menjadi 

pembangunan yang ramah lingkungan dan tidak mengganggu lingkungan 

sekitarnya. 
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Gambar 5.1 Lapangan 

Sumber Data Lapangan 

Gamba1· 5.2 Lapangan Lantai Dua 

Sumber Data Lapangan 
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Gambar 5.3 Unting - unting pada Bekisting Kolorn 

Sumber Data L1mngan 

Gambar 5.4 Pengikata Tulangan Kolom 

Sumber Data Lapangan 
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Gambae 5.5 Tampak dari Atas Proyek 

Surnber .Data Lapangan 

Garn bar 5.6 Bekisting Plat .Lantai 

Surnber Data Lapangan 
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Gambar 5. 7 Peke1jaan Bekis ting Plat .Lantai 

Sumber Data Lapangan 

... 

Gambar 5.8 Tulangan Plat. Lantai 

Somber Data Lapangan 
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Gambar 5.9 Bekisting Lantai 

Su.ml>e1· Data I .. apangan 

Gambar 5.10 Bekisting Balok 

Sumber Data Lapangan 
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Gambar 5.11 Pengecoran Plat Lantai 

Sumber Data Lapangan 

Gambar 5.12 Pembersihan Plat Lantai 

Sumber Data Lapangan 
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Gambar 5.13 Pekerjaan Tulangan Balok 

S••mbe.r Dara Lap.angan 

Gambar 5.14 Peke1·jaan Tulangan Balok 

Sumbe1· Data Lapangan 
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Gambar 5.15 Tulangan Balok 

Sumber Dam Lapangan 

Gambar 5.16 Bekisting Balok 

Sumber Data Lapangan 
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Gambar 5.17 Bekisting Balok 

Sumber Data Lapangan 

Gambar 5.18 Bekisting Balok 

Sumber Data Lapangan 
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Gambar 5.19 SkatTolding 

Sumber Data Lapangan 

Gambar 5.20 Scaffolding 

Sumber Data Lapangan 
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Gambar 5.21 Sengkang Kolom 

Sumber DataLapangan 

Gambar 5.22 Tulangan Balok 

Somber Data Lapangan 
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Gambar 5.23 U- , . . , Head dan Jekbase 

Sumber Data L apangan 

Gambar524 . · S1ku 

Sumber Data L apangan 
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Gambar 5.25 Suri - suri 

Sumbei· Data Lap~ngan 

Gambar 5.26 Kolom yang sudah Dimkit 

Sumbe1· Data Lapangan 
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Gambar 5.27 Pemasangan Pagar Tembok Beton 

Somber Data Lapangan 

Gambar 5.28 Mesin Ganset 

Sumber Data Lpangan 
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Gambar 2.29 Instalasi Listrik 

Sumber Data Lpangan 

Gambar 5.30 Pondasi Beton 

Sumbe1· .Data Lapangan 
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Gambar 5.31 Tulangan Plat 

S11mber Dat;t Lap;tngan 

Gambar 5.32 Plat 

Sumber Data Lapangan 
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Gambar 5.33 Bekisting Balok 

S11mber Data Lap.angan 

Gambar 5.34 Suasana Latai 2 dimalam hari 

Sumber Data Lapangan 
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Gambar 5.35 Pengikatan Tulangan Kolom 

Sumbe1· Data Lapangan 

Gamba!' 5.36 Pemasangan Siku Balok 

Sumber Data Lapangan 
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Gambar 5.37 Terot 

Gambar 5.38 Pekerjaan Pemasangan Sepatu Kolom 

Sumber Data La1>angan 
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Gambar 5.39 Pengecoran Ko!om 

Sumbe1· Data Lapangan 

Gambar 5.40 Pengecoran Plat Lantai dan Kolom 

Sumber .Data Lapangan 
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(~{' /FT.1/0l.14/X/2017 

: Pembimbing Kerja Praktekff.A 

'.robing Kerja Praktek 
_ ' Hermanto, MT 

10 Oktober 2017 

~-·•-1.11 .. LL•at, sehubungan telah dipenuhinya persyaratan untuk memperoleh Kerja Praktek dari 

NO 
NAMA MAHASISWA NPM JURUSAN 

1 Windy Anisa Putri 148110103 Teknik Sipil 

~ · hormat kami mengharapkan kesediaan saudara : 

( Sebagai Pembimbing I) 

. ·a Praktek terse but dengan judul : 

- mbangunan Gedung Mall Suzuya Pinang Baris Medan" 

· sampaikan, atas kesediaan saudara diucapkan terima kasih. 
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IM 

/PAJ/X/2017 

ermohonan Kerja Praktek 

as Teknik 

;•=:!:an Area 

1;, .JA. ··y· .. . ·A··· ~'~ ·E.-:"' r··lA.N··. t~ . _ . .. . IY i- ~~ __ . . .. 

Medan, Oktober 2017 

:a n dengan surat bapak no.185/FT.1/01.14/X/2017 Tentang permohonan kerja 

a atas nama: 

NPM 

148110017 

148110059 

148110090 

148110103 

-~---------·----

JURUSAN 

Teknik Sipil 

Teknik Sipil 
---------
Teknik Sipil 

---
Teknik Sipil 

~::!l:r~~-rtraktor PRIMA ABADI JAVA menyetujui permohonan tersebut. 

melaksanaka n kerja praktek di proyek suzuya perkantoran dan pertokoan dengan 

la aturan dan perat uran yang ada pada proyek ini. 

· ,ampaikan, untuk dapat dipergunakan dan atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih 
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Pl"·~ .PRIMA. A .BAf.:) li ... JAY 'g\ 11 Er A·· N . .. mw'I .. -. AJ . . · .. . 

/ PAJ/1/2018 

p 

= 'hal : Keterangan Selesal Kerja Prnktek 

Proyek Gedung Perkantora11 dan Pertokoan Suzuya 

. Ketua Jurusan/prngram study teknlk sipil 

Unlversltas Medan Area Ditempat 

~ gan ini menerangkan bahwa : 

.0 NAMA 

1 Muammar Namawi 

2 Vudha Septiawan Lubis 

3 Putri Ayuni 

4 Windy Anisa Putri 

.. 
NPM 

148110017 
148110059 

--· 
148110090 
148110103 

Medan, .......... JC¥1uari 2018 

PRODI 

Teknik Sipil 

Teknik Sipil 
-----j 

Teknik Sipil 

Teknik Sipil ___ _, 

~nwa yang bersangkutan telah melaksanakan kerja praktek terhitung mulai tanggal 06 November 2017 

30 Oesember 2017 dan telah menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab b·ersangkutan 

.:e .gan baik. 

- ikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebaga imana mestiny'a. 

Dibuafbfoh: 

PT.P 
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